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ABSTRAK 

 

 
 PT. lInter lSport  lMarketing l(PT. lISM) lmenjadi lsalah lsatu lpemegang llisensi ldari 

lFIFA luntuk lmelayani lsiaran lPiala lDunia ldi lseluruh lwilayah lNegara lKesatuan lRepublik 

lIndonesia lyang ltelah ldibuat  ldan lditandatangani lmelalui lperjanjian llisensi ltanggal l5 lMei 

l2011 lantara lPT. lISM ldengan lFIFA. lPerjanjian llisensi ltersebut  lmembuat lPT. lISM lmenjadi 

lMaster lRights lHolder latas lhak-hak lmedia.Meski ldemikian, lada lpro ldan lkontra lyang  

lmenjadi ldua lmasalah lutama. lPT. lISM ladalah lperusahaan ly lang lberkedudukan ldi lIndonesia  

ldan lmenjadi lsalah lsatu lpenerima llisensi latau ltelah lmenadapat  lizin lresmi ldari lFIFA luntuk 

lmenayangkan lsiaran lPiala lDunia ldi lseluruh lwilayah lRepublik lIndonesia, ltelah ldibuat ldan 

lditandatangani lmelalui llicence lagreetment  ltanggal l5 lMei l2011 lantara lPT. lISM ldengan 

lFIFA. 

 Kedudukan lhukum lPT. lISM lsebagai lpemegang llisensi lhak lcipta ldan lakibat 

lhukum ldari lperjanjian llisensi lantara lpara lpihak lPT. lISM ldan lFIFA lmelawan lpihak lketiga; 

lPenelitian lini ltermasuk lhukum lnormatif ldengan lpendekatan lkonseptual lyang ldidasarkan 

lpada lperaturan lperundang-undangan, ldoktrin, ldan lyurisprudensi, ldengan lmetode 

lpengambilan ldata lstudi lpustaka; lHasil lpenelitian lini lmenyimpulkan lbahwa lPT. lISM 

lmemiliki lkedudukan lhukum latau lkapasitas lhukum luntuk lmelarang lsiapa lpun latau lpihak 

lmana lpun lyang lmerugikan lhak ldi lseluruh lwilayah lkomersial lRepublik lIndonesia. lDi 

lbawah lPerjanjian lLisensi lFIFA ldiketahui lsah, lperjanjian llisensi lmemiliki lkonsekuensi 

lhukum lkepada lpihak lketiga lyang ldiartikan lsebagai lpihak ldi lluar lperjanjian ltersebut  ldi 

latas. 
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